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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kepribadian dan kemajuan bangsa untuk masa depan yang akan datang. Pendidikan dapat mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa sehingga mampu memecahkan masalah kehidupan yang dihadapi. Perkembangan pembangunan dewasa ini upaya peningkatan mutu pendidikan harus dilakukan baik ditingkat sekolah dasar, sekolah menengah dan perguruan tinggi. Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat lebih meningkatkan kemampuan dan hasil belajarnya yang searah dengan pencapaian tujuan pendidikan nasional, sebagaimana ditegaskan dalam undang-undang  Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional, Bab II pasal 3 yaitu :

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bemartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk  berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung  jawab.
Mencermati isi Undang-undang tersebut, nampaknya apa yang dilakukan oleh lembaga pendidikan, nampaknya kurang sinkron dengan isi pesan tersebut, sehingga membutuhkan usaha dan upaya yang sungguh-sungguh. Guru perlu merancang dan melaksanakan suatu pembelajaran yang memungkinkan siswa mengkonstruksi pemikirannya sendiri  agar dapat menciptakan  interaksi antar siswa, siswa dengan guru, lingkungan dan sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran, agar praktek pembelajaran yang diterapkan selama ini dapat direformasi sesuai arah dan kebijakan Undang-undang Pendidikan. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) terdapat  bidang studi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang sangat penting untuk dibelajarkan.Pelaksanaan pembelajaran IPA di SD masih dinilai sebagai proser belajar mengajar (PBM) yang hanya mengarah pada dimensi kognitif, sedangkan pengembangan dimensi-dimensilainnya seperti afektif dan psikomotor belum cukup mendapat perhatian. Sebagai akibatnya proses pembelajaran menjadi kurang efektif, peserta didik menjadi pasif, materi dianggap tidak menarik karena metode mengajar cenderung monoton dan lebih dari itu guru yang seharusnya menjadi fasilitator bagi peserta didiknya.
Wahyana (Trianto, 2014: 136) mengatakan bahwa “IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam.” Pembelajaran IPA memiliki fungsi yang fundamental dalam menimbulkan serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif dan inovatif siswa dan guru. Agar tujuan  tersebut dapat tercapai, maka IPA perlu diajarkan dengan cara yang tepat, benar dan dapat melibatkan siswa secara aktif yaitu melalui produk, proses dan sikap ilmiah. Mutu pembelajaran IPA perlu ditingkatkan secara berkelanjutan untuk mengimbangi perkembangan teknologi yang terus berkembang sesuai dengan perkembangan zaman untuk meningkatkan mutu pembelajaran tersebut, tentu banyak tantangan yang dihadapi. 
Peran seorang guru dalam melaksanakan strategi pembelajaran IPA yang baik adalah sebagai sumber belajar, fasilitator, pengelola, demonstator, pembimbing, motivator, evaluator dan katalisator dalam pembelajaran, serta pengontrol konsep IPA yang dipahami peserta didik. Jika peran tersebut dengan baik maka akan mengarah pada mengajar yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan, serta gembira dan berbobot (PAIKEM Gembrot). Kemampuan menerapkan pendekatan PAIKEM Gembrot tersebut memerlukan penguasaan model-model pembelajaran yang memadai. Menurut Joyce and Weil (1986), hakikat mengajar adalah membantu peserta didik memperoleh informasi, ide, keterampilan, nilai, cara berpikir, serta sarana untuk mengekspresikan dirinya dan cara-cara belajar.
Penggunaan model atau metode dalam proses belajar mengajar pada hakekatnya bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran dimana guru lebih berperan sebagai fasilitator yang berfungsi sebagai jembatan penghubung kearah pemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan siswa sendiri. Guru tidak hanya memberikan pengetahuan pada siswa, tetapi juga harus membangun pengetahuan dalam pikirannya.  Siswa mempunyai kesempatan untuk mendapatkan pengalaman langsung dalam menerapkan ide-ide mereka sendiri.

Berdasarkan observasi awal di kelas V SD Katolik Santo Aloysius Kecamatan Rappocini Kota Makassar dan dari hasil wawancara dengan guru pada tanggal 6 - 9 Februari 2017 khususnya pada pembelajaran IPA, peneliti menemukan masalah utama dalam proses pembelajaran, yakni pemahaman siswa pada mata pelajaran IPA masih kurang. Dan terlihat dari hasil belajar siswa masih tergolong rendah dan kurang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran IPA yang ditentukan sekolah yaitu 80.
Berdasarkan hasil pengamatan ini, diketahui bahwa faktor penyebab rendahnya nilai IPA tersebut adalah faktor guru dan siswa. Dalam mengelola kelas, guru belum sepenuhnya melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini disebabkan karena penggunaan metode pembelajaran yang kurang tepat, guru hanya menggunakan metode yang bersifat ceramah, kemudian guru kurang mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran, guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk berfikir dalam mengkaji masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-harinya dan guru kurang melibatkan siswa dalam belajar kelompok melainkan hanya menggunakan pembelajaran secara klasikal. Sedangkan faktor siswa yaitu siswa kurang bekerjasama dalam memecahkan masalah secara berkelompok, minat dan motivasi belajar siswa rendah, kurang memahami konsep materi pelajaran.

Untuk mengatasi masalah tersebut di atas, peneliti bersama guru melakukan tindakan perbaikan melalui penelitian tindakan kelas dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray sebagai alternatif perbaikan pembelajaran dalam upaya meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas V SD Katolik Santo Aloysius Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Pembelajaran kooperatif ini merupakan pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang lebih mengembangkan kemampuan siswa dalam kegiatan pembelajaran sehingga siswa lebih aktif dalam pembelajaran.
Pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray merupakan model pembelajaran yang lebih menekankan pada proses belajar dalam kelompok yang dapat membantu siswa dalam menemukan sendiri pemahaman tentang materi pelajaran yang tidak diperoleh dari tipe ceramah.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray yang sesuai dan cenderung berkeinginan belajar kelompok, guru akan mampu mendorong dan membimbing siswa memahami materi pelajaran yang sulit dimengerti, dan siswa lebih termotivasi, bekerjasama atau saling membantu dalam membahas materi pelajaran. Melalui pembelajaran IPA dalam bentuk kelompok, siswa akan lebih aktif dalam belajar. Belajar dengan rasa semangat, rasa ingin tahu, bekerja sama, mencari, menemukan dan mengembangkan pengetahuan baru atas dasar pengetahuan awal melalui interaksi dengan teman sebaya dan lingkungannya.
B.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut: Bagaimanakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dalam meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas V SD Katolik Santo Aloysius Kecamatan Rappocini Kota Makassar?
C.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan dari penelitian tindakan kelas ini adalah untuk mendiskripsikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas V SD Katolik Santo Aloysius Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
D.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.
Manfaat teoretis

a.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi atau masukan kepada akademisi dan khalayak lainnya saat mengkaji suatu permasalahan dalam pembelajaran dengan mengembangkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. Model ini diharapkan mampu menemukan solusi untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

b.
Sebagai sarana untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan serta sebagai sumber informasi yang tepat bagi peneliti selanjutnya saat  menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dalam pelaksanaan penelitian. 

2.
Manfaat praktis       

a.
Bagi Guru

1)
Menambah pengetahuan tentang pemanfaatan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray sebagai model pembelajaran.

2)
Guru lebih termotivasi untuk melakukan penelitian tindakan kelas yang bermanfaat bagi perbaikan dan peningkatan proses pembelajaran.

3)
Guru lebih termotivasi untuk menerapkan strategi pembelajaran yang lebih bervariasi, sehingga materi pelajaran akan lebih menarik.
b.
Bagi Siswa

1)
Siswa menjadi lebih termotivasi untuk belajar IPA karena belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.

2)
Hasil belajar siswa meningkat pada materi pokok bumi dan alam semesta.

c.
Bagi Sekolah

Memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah dalam rangka perbaikan proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan.

BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. KAJIAN PUSTAKA

1. Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran Kooperatif (cooperative learning) merupakan sistem pengajaran yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur. 
Menurut Suprijono (2015: 73) 
Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru. Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh guru, dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu peserta didik menyelesaikan masalah yang dimaksud.
Pembelajaran kooperatif dikenal dengan pembelajaran secara berkelompok. Tetapi belajar kooperatif lebih dari sekedar belajar kelompok atau kerja kelompok karena dalam belajar kooperatif ada struktur dorongan atau tugas yang bersifat kooperatif sehingga memungkinkan terjadinya interaksi secara terbuka dan hubungan yang bersifat interdepedensi efektif di antara anggota kelompok. Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang mengutamakan kerja sama di antara siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Menurut Slavin (Fathurrohman, 2015: 44) bahwa “dalam proses pembelajaran siswa harus terlibat aktif dan menjadi pusat kegiatan pembelajaran di kelas”. Guru dapat memfasilitasi proses ini dengan mengajar menggunakan cara-cara yang membuat sebuah informasi menajadi bermakna dan relevan bagi siswa. Untuk itu, guru harus memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau mengaplikasikan ide-ide mereka sendiri, di samping mengajarkan siswa untuk menyadari dan sadar akan strategi belajar mereka sendiri.
Dalam pembelajaran kooperatif, siswa tidak hanya mampu dalam memperoleh materi, tetapi juga mampu memberi dampak efektif seperti gotong royong kepedulian sesama teman dan lapang dada. Sebab, di dalam pembelajaran kooperatif melatih para siswa untuk mendengarkan pendapat orang lain. Tugas kelompok akan dapat memacu siswa untuk bekerja secara bersama-sama dan saling membantu satu sama lain dalam mengintegrasikan pengetahuan-pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah dimilikinya.
b. Ciri– Ciri dan Unsur-Unsur Model Pembelajaran Kooperatif

Fathurrohman (2015: 52) mengemukakan ada tiga ciri-ciri model pembelajaran kooperatif yaitu :

1) Siswa dalam kelompok secara kooperatif menyelesaikan materi belajar sesuai kompetensi dasar yang akan di capai.

2) Kelompok di bentuk dari siswa yang memiliki kemampuan yang berbeda-beda, baik tingkat kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Jika mungkin anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang berbeda serta memerhatikan kesetaraan gender.

3) Penghargaan lebih menekankan pada kelompok daripada masing-masing individu, Dalam pembelajaran, di kembangkan diskusi dan komunikasi dengan tujuan agar siswa saling berbagi kemampuan, saling belajar berpikir kritis, saling menyampaikan pendapat, saling memberi kesempatan menyalurkan kemampuan, saling membantu belajar, saling menilai kemampuan, dan peranan diri sendiri maupun teman lain

Adapun unsur-unsur dasar dari suatu pembelajaran  kooperatif menurut Rusman (2012: 208)  adalah sebagai berikut :

1) Siswa dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa mereka sehidup sepenanggungan bersama.

2) Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam kelompoknya seperti milik mereka sendiri.

3) Siswa haruslah melihat bahwa semua anggota di dalam kelompoknya memiliki tujuan yang sama.

4) Siswa haruslah membagi tuugas dan tanggung jawab yang sama di antara anggota kelompoknya.

5) Siswa akan di kenakan evaluasi atau di berikan hadiah/penghargaan yang juga akan di kenakan untuk semua anggota kelompok.

6) Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama selama proses belajarnya.

7) Siswa di minta mempertanggungjawabkan secara individual materi yang di tangani dalam kelompok kooperatif.
Berdasarkan pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa ciri pembelajaran kooperatif yaitu siswa harus memiliki tujuan yang sama, rasa saling menolong, saling bertukar pikiran, saling menghargai, saling membagi tugas dan dapat mempertanggungjawabkan secara kelompok. Dan unsur-unsur pembelajaran kooperatif yaitu saling ketergantungan positif, tanggung jawab perseorangan, komunikasi antar anggota kelompok dan evaluasi secara bersama-sama dengan teman kelompok.
c. Tujuan Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif berbeda dengan strategi pembelajaran yang lain. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses pembelajarannya. Di mana dalam pembelajarankooperatif lebih menekankan pada proses kerjasama dalam kelompok sehingga tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran ini tidak hanya kemampuan akademik dalam artian penguasaan materi pelajaran saja, tetapi juga adanya unsur kerjasama untuk penguasaan materi tersebut. 
Pada pelaksanaan pembelajaran kooperatif (cooperative learning) membutuhkan partisipasi dan kerjasama dalam kelompok pembelajaran. Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan cara berpikir siswa menuju belajar yang lebih baik, sikap tolong-menolong dalam proses pembelajaran serta membangun pengetahuannya sendiri dan bertanggung jawab atas hasil belajar kelompoknya. 

Isjoni, (2016: 21) Mengemukakan:

Tujuan utama dalam penerapan belajar mengajar cooperative learning adalah agar peserta didik dapat belajar secara berkelompok bersama teman-temannya dengan cara saling menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan pendapat mereka secara berkelompok.

Di dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif di sekolah dasar, siswa diharapkan dapat meraih keberhasilan belajar. Selain itu pembelajaran kooperatif membantu siswa meningkatkan motivasi belajar mereka, sehingga dapa meningkatkan prestasi mereka.Baik prestasi dalam materi akademik maupun perilaku, sikap dan interaksinya sehari-hari (keterampilan sosial).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran kooperatif adalah meningkatkan kemampuan akademik dan penguasaan materi pembelajaran, serta menanamkan rasa kebersamaan melalui kerjasama kelompok dalam proses pembelajaran.
2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray
a. Pengertian Two Stay Two Stray
Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah model Two Stay Two Stray “dua tinggal dua tamu” yang dikembangkan oleh Spencer Kagan 1992. Struktur model pembelajaran Two Stay Two Stray yaitu salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan kepada kelompok membagikan hasil dan informasi kepada kelompok lain. Hal ini dilakukan karena banyak kegiatan belajar mengajar yang diwarnai dengan kegiatan-kegiatan individu, siswa bekerja sendiri dan tidak diperbolehkan melihat pekerjaan siswa yang lain padahal dalam kenyataan hidup di luar sekolah kehidupan dan kerja manusia saling bergantung satu sama lainnya.

Two Stay Two Stray  berasal dari bahasa Inggris yang berarti dua tinggal dua tamu. Menurut Suyatno  (Fathurrohman, 2015: 90), yaitu:

Model pembelajaran kooperatif Tipe Two Stay Two Stray adalah dengan cara siswa berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok lain, sintaknya adalah kerja kelompok, dua siswa bertamu ke kelompok lain dan dua siswa lainnya tetap di kelompoknya untuk menerima dua orang dari kelompok lain, kerja kelompok, kembali ke kelompok asal, kerja kelompok, dan laporan kelompok
Menurut Suprijono (Sari, 2012: 11), yaitu:

Model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada murid untuk berdiskusi dengan anggota kelompoknya (intra kelompok) setelah itu      2 orang dari masing–masing kelompok bertamu ke kelompok lain (antar kelompok) untuk mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka.
Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran koperatif Two Stay Two Stray adalah model pembelajaran yang menuntut siswa untuk bekerja sama dengan anggota kelompoknya sendiri dan kelompok lain sehingga siswa dapat mengerti materi yang dipelajari karena adanya pembagian informasi dari semua kelompok. Selain itu, tipe ini mengaktifkan siswa dalam pembelajaran melalui kerjasama antar siswa dalam kelompok.

b. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray
Pembelajaran kooperatif  bila dibandingkan dengan pembelajaran yang masih bersifat konvensional, memiliki beberapa keunggulan. Dengan melaksanakan model pembelajaran kooperatif, siswa memungkinkan dapat meraih keberhasilan dalam belajar, disamping itu juga bisa melatih siswa untuk memiliki keterampilan, baik keterampilan berfikir maupun keterampilan sosial, seperti keterampilan untuk mengemukakan pendapat, menerima saran dan masukan dari orang lain, bekerja sama, rasa setia kawan, dan mengurangi timbulnya perilaku yang menyimpang dalam kehidupan kelas.

Keunggulan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray menurut Fathurrohman (2015: 91), yaitu “model ini tidak hanya bekerja sama dengan anggota sekelompok, tetapi bisa juga bekerja sama dengan kelompok lain yang memungkinkan terciptanya keakraban sesama teman dalam suatu kelas dan lebih berorientasi pada keaktifan siswa”. 
Selain itu menurut Djumingin (2011: 181), keunggulan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray yaitu:

Membantu siswa untuk memiliki keterampilan sosial, seperti: bekerja sama, berbagi tugas, mendengarkan pendapat orang lain, menghargai pendapat  orang lain, kemampuan bertanya yang sangat jarang dalam penerapan pembelajaran tradisional dan pemahaman murid terhadap materi akan lebih mendalam karena selain murid memperoleh informasi dari kelompoknya, model ini memberikan kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lain.

Kekurangan model kooperatif  tipe Two Stay Two Stray menurut Fathurrohman (2015: 91)

Jumlah siswa dalam satu kelas harus genap karena harus berkelipatan empat, peralihan dari seluruh kelas ke kelompok kecil, dan kunjungan dari dua orang anggota kelompok yang satu kelompok lain membutuhkan perhatian khusus dalam pengelolaan kelas serta dapat menyita waktu pengajaran yang lebih selain itu guru juga harus membutuhkan banyak persiapan.

Penerapan model ini membutuhkan banyak waktu dalam pelaksanaannya dibandingkan dengan menggunakan metode konvensional. Dimulai dari persiapan pembagian kelompok, diskusi dan presentasi siswa. Guru harus benar-benar bisa mengelolah alokasi waktu pembelajaran dengan baik, sehingga pembelajaran tidak sia-sia dan materi ajar dapat disampaikan secara keseluruhan karena terkadang selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada kecenderungan topik permasalahan yang sedang dibahas meluas sehingga banyak yang tidak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Selain itu guru cenderung kesulitan dalam pengelolaan kelas karena terkadang ada siswa yang tidak mau belajar dalam kelompok.

Untuk mengatasi kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray, maka sebelum pembelajaran guru terlebih dahulu mempersiapkan dan membentuk kelompok– kelompok belajar yang ditinjau dari segi jenis kelamin dan kemampuan akademis. Pembentukan kelompok heterogen memberikan kesempatan untuk saling mengajar dan saling mendukung sehigga memudahkan pengelolaan kelas karena dengan adanya satu orang yang berkemampuan akademis tinggi dalam satu kelompok yang diharapkan bisa membantu anggota kelompok yang lain.
Model pembelajaran Two Stay Two Stray bisa digunakan untuk semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan anak didik. Struktur dua tinggal dua tamu memberikan kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok yang lain. Aktivitas belajar dalam model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray melibatkan pengakuan tim dan tanggung jawab kelompok untuk pembelajaran individu anggota.
c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray
Aqib (2013: 35) mengemukakan langkah–langkah model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray  yaitu
(1) Siswa bekerja sama dalam kelompok berempat seperti biasa; (2) Setelah selesai, dua orang dari masing-masing bertamu kedua kelompok yang lain; (3) Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas memberikan hasil kerja dan informasi mereka ke tamu mereka; (4) Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan melaporkan temuan mereka dari kelompok lain; (5) Kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka.
Sedangkan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray menurut Fathurrohman (2015: 91) adalah :
(1) Guru menyampaikan materi pelajaran atau permasalahan kepada siswa sesuai dengan kompetensi dasar yang akan di capai; (2) Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4 orang siswa secara heterogen dengan kemampuan berbeda-beda baik tingkat kemampuan (tinggi, sedang, dan rendah) maupun jenis kelamin; (3) Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) atau tugas untuk di bahas dalam kelompok; (4) Dua orang dari setiap kelompok berkunjung ke kelompok lain untuk mencatat hasil pembahasan LKS atau tugas dari kelompok lain, dan sisa kelompok tetap di kelompoknya untuk menerima siswa yang bertamu ke kelompoknya; (5) Siswa yang bertamu kembali ke kelompoknya masing-masing dan menyampaikan hasil kunjungannya kepada teman yang tetap berada dalam kelompok. Hasil kunjungan di bahas bersama dan di catat; (6) Hasil diskusi kelompok di kumpulkan dan salah satu kelompok mempersentasikan jawaban mereka, kelompok lain memberikan tanggapan; (7) Guru memberikan klarifikasi terhadap jawaban yang benar; (8) Guru membimbing siswa merangkum pelajaran; (9) Guru memberikan penghargaan secara kelompok.
Dari kutipan beberapa ahli tersebut, penulis menyimpulkan bahwa model pembelajaran Two Stay Two Stray adalah model pembelajaran kooperatif dengan teknik setiap kelompok membagikan hasil atau informasi kepada kelompok lain. Langkah-langkah pembelajaran Two Stay Two Stray adalah siswa berkelompok kemudian setiap kelompok diberi permasalahan yang harus mereka diskusikan jawabannya. Setelah diskusi dalam kelompok, dua dari anggota kelompok bertamu ke kelompok lain untuk mendapatkan informasi. Dua anggota dari kelompok tetap tinggal untuk membagikan informasi kepada tamu yang datang. Setelah semua informasi didapatkan, mereka kembali ke kelompok masing-masing untuk berdiskusi mengenai informasi yang diperoleh. Kemudian salah satu kelompok mempersentasikan hasil diskusinya di depan kelompok yang lain.
3. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Belajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai subjek yang menerima pelajaran (sasaran didik), sedangkan mengajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pengajar. Belajar bukan merupakan kegiatan menghafal dan bukan pula mengingat. Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Menurut Sardiman (2014: 20) mengemukakan bahwa “Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya”. Dari penjelasan tersebut bahwa belajar mempunyai tujuan, yaitu untuk menambah ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang serta merealisasikannya dalam perubahan tingkah laku.
R. Gagne (Susanto, 2013: 1) menjelaskan bahwa:

Belajar adalah suatu aktivitas mental dan psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan tingkah laku pada diri sendiri berkat adanya interaksi antara individu dengan individu dengan lingkungan.

Selanjutnya Hilgard (Sanjaya, 2006: 112) bahwa:

Belajar merupakan proses perubahan melalui kegiatan atau prosedur latihan baik latihan di dalam laboratorium maupun dalam lingkungan alamiah. Belajar bukanlah sekedar mengumpulkan pengetahuan. Belajar adalah proses mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan munculnya perilaku. Aktivitas mental itu terjadi karena adanya interaksi individu dengan lingkungan yang disadari.

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri seseorang melalui pengalaman atau proses belajar sebagai implementasi dari hasil belajar. Hasil belajar digunakan untuk menyatakan tingkat keberhasilan yang dicapai seseorang setelah melalui proses belajar.

Nawawi dalam Susanto (2013: 5) menyatakan bahwa
Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil teks mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.Hasil belajar dapat dikatakan tuntas apabila telah memenuhi kriteria ketuntasan minimum yang ditetapkan oleh masing-masing guru mata pelajaran.

Sejalan dengan itu, Purwanto (2008: 44) mengatakan bahwa “hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan”. Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar.Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran. Hasil juga bisa diartikan adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Susanto (2013: 6) membagi 3 macam hasil belajar adalah:”1) Pemahaman Konsep (aspek kognitif), 2) Keterampilan Proses (aspek psikomotor), 3) Sikap Siswa (aspek efektif)”.  Hasil pengukuran belajar inilah akhirnya akan mengetahui seberapa jauh tujuan pendidikan dan pengajaran yang telah dicapai.
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan yang dicapai seorang murid setelah mengikuti proses pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan yang diharapkan yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotirik. Dapat dianalisis berbagai faktor yang terkait dengan pembelajaran agar menghasilkan suatu pencapaian tujuan jangka pendek maupun jangka panjang yang berdayaguna. Tujuan pembelajaran dipandang sebagai suatu harapan yang akan diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Serta hasil belajarnya ditandai dengan kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
b.  Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Belajar merupakan proses kegiatan untuk mengubah tingkah laku pada murid, dan banyak faktor yang mempengaruhinya. Menurut Abdurrahman (1993: 114) bahwa “hasil belajar murid secara pokok dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: faktor internal, dan faktor eksternal”. Adapun Sardiman (2006: 39) menjelaskan “banyak faktor yang berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar, dan secara garis besar dapat dibagi dalam klasifikasi faktor intern (dari dalam) murid dan faktor ekstern (dari luar) murid”. Faktor internal terdapat pada diri murid itu sendiri, yang meliputi faktor fisiologis-biologis dan faktor psikologis. Sedangkan faktor eksternal merupakan kondisi yang berada di luar murid yang terdiri atas faktor keluarga atau rumah tangga, faktor sekolah, dan faktor lingkungan masyarakat.
Wasliman (Susanto, 2013: 12) ”hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal”. Secara perinci, uraian mengenai faktor internal dan ekternal, sebagai berikut :
1) Faktor internal: faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.

2) Faktor ekternal: faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Wasliman (Susanto, 2013: 13) mengatakan bahwa ”sekolah merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan hasil belajar siswa”. Semakin tinggi kemampuan belajar siswa dan kualitas pengajaran di sekolah, maka semakin tinggi pula hasil belajar siswa. Dan selebihnya adalah faktor lingkungan masyarakat yang berkaitan dengan: perhatian dan kepedulian lembaga-lembaga masyarakat akan pendidikan, keteladanan para pemimpin formal dan informal, peranan media massa,  dan bentuk kehidupan masyarakat.
4. Pembelajaran IPA di SD
a. Pengertian Mata Pelajaran IPA

Menurut Susanto (2013: 167) IPA adalah ‘usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan”. 
Lebih lanjut pengertian IPA menurut Wisudawati (2013: 22) bahwa “IPA merupakan rumpun ilmu, memiliki banyak karakteristik khusus yaitu mempelajari fenomena alam yang faktual, baik berupa kenyataan atau kejadian dan hubungan sebab-akibatnya. Senada dengan  Trianto (2014: 136) yaitu:

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistematik dan dalam penggunaanya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam. IPA tidak hanya membahas tentang gejala-gejala alam yang terjadi, namun IPA juga membahas tentang dunia zat, baik mahluk hidup maupun benda mati yang diamatinya.
IPA merupakan cara mencari tahu tentang alam secara sistematik untuk menguasai pengetahuan, fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, proses penemuan, dan memiliki sikap ilmiah. Pendidikan Sains di SD bermanfaat bagi murid untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar. Pendidikan Sains menekankan pada pemberian pengalaman langsung dan kegiatan praktis untuk mengembangkan kompetensi agar murid mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. (Depdiknas 2004: 33) “ menyebutkan bahwa Pendidikan Sains diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat sehingga dapat membantu murid untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar”. 

Menurut Khaeruddin (2005: 26) menyatakan bahwa” IPA merupakan suatu ilmu yang didasari percobaan-percobaan, sehingga mengajarkan IPA tanpa percobaan bukan lagi mengajarkan IPA melainkan bercerita tentang IPA.” (Depdikbud 1993/1994: 97) “Mata pelajaran IPA adalah program untuk menanamkan dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai ilmiah pada murid serta rasa mencintai dan menghargai kebesaran Sang pencipta”.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa IPA adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya.
b. Tujuan Pembelajaran IPA
Tujuan pemberian mata pelajaran IPA atau sains menurut Sumaji (1998: 35) adalah “agar siswa mampu memahami dan menguasai konsep-konsep IPA serta keterkaitan dengan kehidupan nyata”. Siswa juga mampu menggunakan metode ilmiah untuk memecahkan masalah yang dihadapinya sehingga lebih menyadari dan mencintai kebesaran serta kekuasaan penciptanya. 
Pengajaran IPA menurut Depdikbud (1994:  99) bertujuan agar siswa:

(1) Memahami konsep-konsep IPA dan kaitannya dengan kehidupan sehari-sehari; (2) Memiliki keterampilan proses untuk mengembangkan pengetahuan, dan ide tentang alam di sekitarnya; (3) Mempunyai minat untuk mengenal dan mempelajari benda-benda serta peristiwa di lingkungan sekitar; (4) Bersikap ingin tahu, tekun, terbuka, kritis, mawas diri, bertanggungjawab, bekerjasama dan mandiri; (5) Mampu menerapkan berbagai macam konsep IPA untuk menjelaskan gejala-gejala alam dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari; (6) Mampu menggunakan teknologi sederhana yang berguna untuk memecahkan suatu masalah yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari; dan (7) Mengenal dan memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar, sehingga menyadari kebesaran dan keagungan Tuhan Yang Maha Esa.
Dapat disimpulkan dari pendapat tersebut, tujuan dari  pembelajaran IPA adalah agar anak memiliki pengetahuan tentang gejala alam dan berbagai jenis dan peran lingkungan alam dari lingkungan buatan dengan melalui pengamatan agar anak tidak buta dengan pengetahuan dasar mengenai IPA.
c. Hakikat Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar
Upaya peningkatan mutu pendidikan perlu dilakukan secara menyeluruh meliputi pengetahuan,keterampilan, sikap dan nilai ilmiah. Pengembangan aspek-aspek tersebut dilakukan untuk meningkatkan dan mengembangkan kecakapan hidup melalui seperangkat kompetensi, agar murid dapat bertahan hidup, menyesuaikan diri dan berhasil dimasa yang akan datang. Kemampuan ini membutuhkan pemikiran, antara lain berfikir sistematis, logis, kritis, yang dapat dikembangkan melalui pembelajaran IPA.
Pada hakikatnya IPA dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah, dan sikap ilmiah. Selain itu, IPA dipandang pula sebagai proses, sebagai produk, dan sebagai prosedur”, Marsetio (Trianto, 2014: 137). Sementara itu, Prihantoro dkk (Trianto, 2014: 137) mengatakan bahwa:
IPA hakikatnya merupakan suatu produk, proses, dan aplikasi. Sebagai produk, IPA merupakan sekumpulan pengetahuan dan sekumpulan konsep dan bagan konsep. Sebagai suatu proses, IPA merupakan proses yang dipergunakan untuk mempelajari objek studi, menemukan dan mengembangkan produk-produk sains, dan sebagai aplikasi, teori-teori IPA akan melahirkan teknologi yang dapat member kemudahan bagi kehidupan.
Hasibuan, (2013) mengemukakan bahwa pembelajaran IPA di sekolah dasar merupakan penguasaan siswa terhadap pengetahuan tentang alam sekitar, yang dipelajari dari fakta-fakta , prinsip-prinsip, dan proses penemuan. 
Dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 2006 untuk SD/MI dijelaskan mengenai pembelajaran IPA, yaitu ilmu pengetahuan alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, dan prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidkan IPA diarahkan untuk menemukan dan berbuat sehingga sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. BNSP (Hasibuan, 2013).
Berdasarkan penjelasan tersebut pendidikan IPA menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung. Dalam pembelajaran IPA murid difasilitasi untuk mengembangkan sejumlah keterampilan proses. Sebagaimana diungkapkan Edhi Hendri (Hasibuan, 2013) bahwa dalam pembelajaran IPA siswa difasilitasi untuk mengembangkan sejumlah keterampilan proses (keterampilan atau kerja ilmiah) dan sikap ilmiah dalam memperoleh pengetahuan ilmiah tentang dirinya dan alam sekitar. Keterampilan proses ini meliputi: keterampilan mengamati dengan seluruh indra; keterampilan menggunakan alat dan bahan secara benar dengan selalu mempertimbangkan keselamatan kerja; mengajukan pertanyaan; menggolongkan data; menafsirkan data; mengkomunikasikan hasil temuan secara beragam; serta menggali dan memilah informasi fackual yang relevan untuk menguji gagasan-gagasan atau memecahkan masalah sehari-hari.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pada hakikatnya pembelajaran IPA di SD merupakan pembalajaran yang memperkenalkan kepada murid tentang alam sekitar. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung, pendidikan IPA diarahkan untuk menemukan dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. Melalui pemahan yang diperoleh, siswa diharapkan dapat mengembangkan dan menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. 
B. Kerangka Pikir

Hasil belajar IPA siswa kelas V yang rendah dipengaruhi oleh kurangnya aktivitas guru dan aktivitas murid dalam proses pembelajaran. Dapat diartikan bahwa cara penyajian materi pelajaran IPA yang dilakukan guru kurang menarik perhatian murid untuk belajar lebih jauh mengenai materi pelajaran yang diajarkan. Proses pembelajaran yang dimana posisi guru adalah subyek dan posisi murid adalah obyek. Hal tersebut mengakibatkan proses pembelajaran hanya bersifat satu arah. Murid hanya diajarkan untuk mengetahui pengetahuan tetapi tidak mengajarkan murid memahami, mengerti, mengaplikasikan dan mengevaluasi pengetahuan yang didapatkan.
 Untuk mengatasi permasalahan di atas, maka perlu diterapkan model pembelajaran yang tepat. Salah satunya adalah dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. Model ini dipilih karena dapat menimbulkan minat dan motivasi dalam mempelajari IPA sehingga siswa dapat memperoleh manfaat yang maksimal, baik dari proses maupun hasil belajarnya. 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray merupakan model pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa sekolah dasar, Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray yang dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1992 adalah model pembelajaran koperatif yang memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lain sehingga siswa lebih aktif dalam mempelajari materi pelajaran, karena setiap siswa memiliki peran dan tanggung jawab untuk mempelajari materi tersebut bersama kelompoknya ketika menjadi “tamu” ataupun tuan rumah. Dengan demikian, siswa akan memahami materi secara mendalam sehingga dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa.
Adapun skema kerangka pikir dari penelitian ini, dapat dilihat pada gambar berikut ini:






Gambar  2.1 : Bagan kerangka pikir pembelajaran IPA dengan model TSTS 
C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan uraian landasan teori dan kerangka berpikir di atas maka hipotesis tindakan adalah: Jika menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dalam pembelajaran maka hasil belajar IPA Siswa Kelas V Katolik Santo Aloysius Kecamatan Rappocini Kota Makassar akan meningkat.
BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif. 
Pendekatan ini dipilih untuk mendeskripsikan aktivitas siswa dan guru dalam pelaksanaan tindakan pembelajaran. Pendekatan kualitatif yaitu pendekatan yang sifatnya ekploratif  artinya mencari, menungkap dan menggali fakta-fakta yang ditemukan di lapangan.
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang bersifat deskriptif. Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk melakukan perbaikan dan peningkatan layanan profesional  guru  mengenai kegiatan belajar mengajar dikelas, serta masalah di bidang pendidikan.
Secara umum, manfaat PTK dapat dilihat dari dua segi yaitu dari segi akademik dan dari segi praktis. Ditinjau dari segi akademik, penelitian tindakan kelas bermanfaat untuk membantu guru menghasilkan pengetahuan yang benar dan relevan bagi kelas mereka untuk memperbaiki pembelajaran dalam jangka pendek. 

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini terdiri atas dua yaitu sebagai berikut:

1. Penerapan Model Kooperatif tipe Two Stay Two Stray  adalah model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi yang diperoleh kepada kelompok yang lain sehingga siswa lebih aktif dalam mempelajari materi pelajaran, karena setiap siswa memiliki peran dan tanggung jawab untuk mempelajari materi tersebut bersama kelompoknya ketika menjadi tamu ataupun tuan rumah. 
2. Hasil belajar adalah prestasi yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar yang berkenaan dengan materi pelajaran IPA. Dalam penelitian ini, hasil belajar yang dimaksud adalah hasil tes belajar dari siklus I dan siklus II.
C. Setting dan Subjek Penelitian

1. Setting Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Katolik Santo Aloysius Kecamatan Rappocini Kota Makassar dalam bidang Studi IPA. Waktu pelaksanaan penelitian berlangsung pada semester genap tahun ajaran 2016-2017, yaitu bulan Mei hingga bulan Juni. Penentuan waktu penelitian ini mengacu pada kalender akademik sekolah.
2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian tindakan kelas ini yaitu satu orang guru kelas V dan siswa kelas V sebanyak 36 orang yang terdiri dari 21 orang siswa laki-laki dan 15 orang siswa perempuan pada tahun ajaran 2016-2017. Tindakan ini dilaksanakan oleh guru kelas V SD Katolik Santo Aloysius Kecamatan Rappocini Kota Makassar, sedangkan peneliti bertindak sebagai observer.

D. Rancangan Tindakan

Prosedur pelaksanaan penelitian dilakukan dengan menggunakan dua siklus dimana setiap siklus merupakan rangkaian kegiatan saling berkaitan, artinya pelaksanaan siklus II merupakan lanjutan dari siklus I. Siklus I dilaksanakan dengan dua kali pertemuan untuk pembelajaran dan satu kali pertemuan untuk tes hasil belajar dan siklus II juga dilaksanakan dengan dua kali pertemuan untuk pembelajaran dan satu kali pertemuan untuk tes hasil belajar. 

Adapun skema alur tindakan yang direncanakan dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut:
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Gambar 3.1: Alur PTK diadaptasi dari Kemmis dan Taggart (Wiriaatmadja, 2008: 66)

Prosedur dalam penelitian adalah: 1) perencanaan (planning), 2) pelaksanaan tindakan (acting), 3) observasi (observe), 4) refleksi (reflecting). Dengan berpatokan pada refleksi awal tersebut, maka dilaksanakanlah penelitian tindakan kelas ini dengan prosedur sebagai berikut:

a. Siklus Pertama

Siklus pertama dilaksanakan dalam dua kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit setiap pertemuan. Adapun kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap perencanaan (Plan)

Pada tahap perencanaan, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:

a. Menjelaskan dan mendiskusikan prosedur pelaksanaan model pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan guru kelas V. 

b. Menganalisis kurikulum KTSP dan menyusun silabus pembelajaran IPA SD kelas V.  
c. Membuat skenario pembelajaran untuk pelaksanaan tindakan dengan  model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray .
d. Menyusun format observasi proses pembelajaran dan aktivitas belajar siswa dalam mengikuti pelajaran IPA melalui penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray.
e. Menyusun LKS untuk dikerjakan secara kelompok. 

f. Menyediakan/menyiapkan media/alat bantu yang akan digunakan dalam pembelajaran.
g. Membuat tes siklus sebagai alat evaluasi untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa berupa soal-soal yang disusun berdasarkan materi-materi yang telah diajarkan.
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action)

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah kegiatan belajar mengajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. Adapun yang melaksanakan kegiatan mengajar di kelas adalah guru kelas V, sedangkan peneliti melakukan observasi di kelas pada saat proses belajar berlangsung.

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah sebagai berikut:

a. Pada awal kegiatan pembelajaran, guru menjelaskan materi sesuai dengan rencana pelaksanaan pegajaran pada pertemuan yang berlangsung secara klasikal selama kurang lebih 15 menit.

b. Guru menampilkan media pembelajaran mengenai materi di depan kelas.

c. Siswa dikelompokkan kedalam beberapa kelompok secara heterogen (ada yang pintar, sedang dan kurang ), tiap kelompok terdiri dari 4 orang.

d. Guru membagikan LKS kepada tiap–tiap kelompok. Tiap – tiap kelompok mendiskusikan dan menyelesaikan LKS tersebut.

e. Setelah selesai, dua orang dari masing – masing kelompok menjadi tamu kelompok yang lain sementara dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan informasi ke tamu mereka (dua orang dari kelompok lain)

f. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan melaporkan temuan mereka dari kelompok lain

g. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka.

h. Salah satu kelompok mempresentasikan hasil kerja, dan kelompok lain menanggapi.

i. Guru memberikan klarifikasi terhadap jawaban yang benar.

j. Guru memberikan penghargaan secara kelompok.
3. Tahap Pengamatan (Observation)

Pada tahap ini, observer melakukan observasi atau pengamatan terhadap pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi. Adapun subjek pengamatan yang dilakukan oleh observer sebagai berikut: 

a. Guru

Observer melakukan pengamatan terhadap aktivasi guru berdasarkan lembar observasi yang telah disiapkan. Dalam hal ini, mengenai  kesesuaian skenario tindakan dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray yang diterapkan oleh guru.

b. Siswa 

Selain guru, observer mencatat hal-hal yang dialami oleh siswa dengan melihat situasi dan kondisi belajar siswa berdasarkan lembar observasi yang telah disiapkan. Dalam hal ini, mengenai kehadiran siswa, perhatian, dan tingkat keaktifan siswa selama mengikuti proses belajar-mengajar pada saat diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray.

4. Tahap Refleksi (Reflection) 

Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan serta dianalisis sehingga diperoleh hasil refleksi kegiatan yang telah dilakukan. Untuk memperkuat hasil refleksi kegiatan yang telah dilakukan digunakan data yang berasal dari data observasi. Hasil analisis data yang dilaksanakan dalam tahap ini akan digunakan sebagai acuan untuk merencanakan siklus berikutnya.
b. Siklus kedua

Kegiatan yang dilakukan pada siklus II adalah menentukan masalah baru dari masalah siklus I yang tidak terselesaikan. Kegiatan pada siklus II ini sama dengan kegiatan pada siklus I yaitu: kegiatan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

1. Tahap Perencanaan (Plan)
Pada tahap perencanaan, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:

a. Menjelaskan dan mendiskusikan prosedur pelaksanaan model pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan guru kelas V. 

b. Menganalisis kurikulum KTSP dan menyusun silabus pembelajaran IPA SD kelas V.  
c. Membuat skenario pembelajaran untuk pelaksanaan tindakan dengan  model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray .
d. Menyusun format observasi proses pembelajaran dan aktivitas belajar siswa dalam mengikuti pelajaran IPA melalui penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray.
e. Menyusun LKS untuk dikerjakan secara kelompok. 

f. Menyediakan/menyiapkan media/alat bantu yang akan digunakan dalam pembelajaran.
g. Membuat tes akhir siklus sebagai alat evaluasi untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa berupa soal-soal yang disusun berdasarkan materi-materi yang telah diajarkan.
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action)
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah kegiatan belajar mengajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray . Adapun yang melaksanakan kegiatan mengajar di kelas adalah guru kelas V, sedangkan peneliti melakukan observasi di kelas pada saat proses belajar berlangsung.

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah sebagai berikut:

a. Pada awal kegiatan pembelajaran, guru menjelaskan materi sesuai dengan rencana pelaksanaan pegajaran pada pertemuan yang berlangsung secara klasikal selama kurang lebih 15 menit.
b. Guru menampilkan media pembelajaran mengenai materi di depan kelas.
c. Siswa dikelompokkan kedalam beberapa kelompok secara heterogen (ada yang pintar, sedang dan kurang ), tiap kelompok terdiri dari 4 orang.
d. Guru membagikan LKS kepada tiap–tiap kelompok. Tiap–tiap kelompok mendiskusikan dan menyelesaikan LKS tersebut.
e. Setelah selesai, dua orang dari masing–masing kelompok menjadi tamu kelompok yang lain sementara dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan informasi ke tamu mereka (dua orang dari kelompok lain)
f. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan melaporkan temuan mereka dari kelompok lain
g. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka.
h. Salah satu kelompok mempresentasikan hasil kerja, dan kelompok lain menanggapi.
i. Guru memberikan klarifikasi terhadap jawaban yang benar.

j. Guru memberikan penghargaan secara kelompok.

3. Tahap Pengamatan (Observation)
Pada tahap ini, dilaksanakan observasi terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Observasi ini dilakukan pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung yang meliputi :

a. Menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki.

b. Melakukan tanya jawab untuk mengembangkan sifat ingin tahu. 

c. Siswa memperoleh informasi baru bukan sekedar menghafal fakta.

d. Bekerja sama dan kompak dalam kelompok.

e. Menyiapkan media yang dibutuhkan. 

f. Diskusi dalam memecahkan masalah.

g. Mengerjakan evaluasi.
4. Tahap Refleksi (Reflection) 

Pada tahap refleksi, umumnya sama dengan yang dilakukan pada siklus I. Pada tahap ini, dapat disimpulkan bahwa tingkat keberhasilan hasil belajar siswa pada siklus II meningkat dibanding siklus I.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang telah dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Teknik Observasi

Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap suatu obyek dalam suatu periode tertentu dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai hal-hal yang diamati. Dalam hal ini, observasi dilakukan pada indikator model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. 

Adapun subjek pengamatan yang diobservasi yaitu sebagai berikut:

a. Guru

Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk mengetahui adanya kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan tindakan.
b. Siswa

Selain guru, observasi pun dilakukan untuk mengamati dan mendapatkan gambaran tentang ekspresi siswa berkaitan dengan tingkat pemahaman terhadap mata pelajaran IPA, pandangan atau sikap siswa terhadap metode belajar yang baru, aktivitas siswa mengikuti pelajaran, perhatian, antusias dalam belajar, kepercayaan diri, dan motivasi belajar.

2. Teknik Tes

Tes adalah serangkaian pertanyaan, latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes yang digunakan disini yaitu dengan memberikan lembaran soal-soal evaluasi yang dapat berbentuk pilihan ganda, isian, atau uraian untuk dikerjakan, baik secara individu maupun secara kelompok. Data tentang ketuntasan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA diperoleh dari tes hasil belajar yang dilakukan pada setiap akhir siklus
3. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi adalah  pengumpulan data dengan cara mengambil data-data dari catatan, dokumentasi, atau administrasi yang sesuai dengan masalah yang hendak diteliti. Dalam hal ini, dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data pada siswa kelas V SD Katolik Santo Aloysius Kecamatan Rappocini Kota Makassar, seperti kurikulum, daftar nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), nilai rapor atau nilai ulangan harian.

F. Teknik Analisis Data dan Indikator Keberhasilan

1. Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis kualitatif. Data yang diperoleh dari  observasi dianalisis secara  kualitatif, sebagaimana yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman (Kunandar, 2008: 102) yang secara umum terdiri atas tiga tahap kegiatan yaitu: ‘(1) mereduksi data; (2) menyajikan data dan (3) menarik kesimpulan dan verifikasi’.

Berikut ini diuraikan mengenai teknik analisis data secara kualitatif:

1.) Mereduksi data yaitu proses kegiatan menyeleksi, memfokuskan dan menyederhanakan seluruh data yang diperoleh mulai dari awal pengumpulan data hingga penyusunan laporan penelitian.

2.) Menyajikan data yaitu kegiatan mengorganisasikan hasil reduksi dengan cara menyusun secara naratif sekumpulan informasi yang telah diperoleh dari hasil reduksi sehingga dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

3.) Menarik kesimpulan dan verifikasi yaitu  memberikan kesimpulan terhadap  hasil penafsiran dan evaluasi yang mencakup pencarian makna data, serta memberikan penjelasan.

Analisis tersebut dihitung menggunakan statistik sederhana dengan rumus sebagai berikut (Mappasoro, 2014):
1). Untuk menilai tes unjuk kerja siswa digunakan rumus:

Nilai = [image: image3.png]jumlah skor perolehan siswa
Jumlah skor ideal

X 100




2). Untuk menghitung nilai rata-rata siswa:

[image: image5.png]


 = [image: image7.png]



Keterangan:

[image: image9.png]


 = Nilai rata-rata

(X = Jumlah semua nilai siswa

(N = Jumlah siswa
3). Untuk mengitung persentase ketuntasan belajar siswa;
P = [image: image11.png]ZSiswa yang tuntas belajar
Tsimwa



 x 100%
4). Untuk menghitung persentase ketidaktuntasan belajar siswa;
    [image: image13.png]


 x 100%
2. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini dilihat dari dua aspek, yaitu aspek guru dan siswa. Keberhasilan guru dapat dilihat pada kemampuan mengimplementasikan perencanaan pembelajaran IPA pada materi pokok bumi dan alam semesta dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray di kelas V SD Katolik Santo Aloysius Baru Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
Adapun indikator keberhasilan dalam penelitian ini dilihat dari dua segi, yaitu:

a. Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran dikategorikan berhasil apabila minimal 80% pelaksanaan tiap komponen langkah-langkah proses pembelajaran telah sesuai dengan skenario pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Begitu pula terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa selama pembelajaran IPA melalui model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. Indikator keberhasilan yang digunakan dalam segi proses yaitu berdasarkan Dinas Pendidikan Kota Makassar.

Tabel 3.1. Taraf Keberhasilan Proses
	No
	
	Aktivitas (%)
	
	Kategori

	1.
	
	70% - 100%
	
	B ( Baik )

	2.
	
	34% - 69% 
	
	C ( Cukup )

	3.
	
	< 33%
	
	K ( Kurang )


Sumber: Arikunto ( 2013 : 89 )
b. Hasil Belajar

Hasil belajar siswa dapat dikategorikan berhasil apabila hasil belajar IPA siswa mengalami peningkatan mencapai 80% dari seluruh siswa yang memperoleh  nilai  ≥80. Hal ini berdasarkan pada Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang diterapkan di SD Katolik Santo Aloysius Kecamatan Rappocini Kota Makassar untuk mata pelajaran IPA.

Tabel 3.2. Teknik Kategorisasi Standar Berdasarkan SD Katolik Santo Aloysius Kota Makassar
	No.
	Nilai Hasil Belajar
	Kategori

	1
	80 – 100
	Tuntas

	2
	0 – 79
	Tidak Tuntas


Sumber: SD Katolik Santo Aloysius Kecamatan Rappocini Kota Makassar
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Proses Pembelajaran IPA





Hasil belajar IPA siswa kelas V SD Katolik Santo Aloysius Kecamatan Rappocini Kota Makassar rendah





Siswa


Kurang motivasi untuk mengikuti pelajaran


Pemahaman terhadap konsep IPA masih kurang


Kurang kerjasama dalam memecahkan masalah secara berkelompok








Guru


Penggunaan metode pembelajaran yang kurang tepat


Kurang mengaktifkan siswa dalam pembelajaran


Kurang melibatkan siswa dalam pembelajaran kelompok 











Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray 


Penjelasan materi


Pembagian kelompok secara heterogen


Pemberian LKS


Dua siswa sebagai tamu dan dua siswa penerima tamu tinggal di kelompoknya


Siswa kembali ke kelompok masing-masing, mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka


Salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusinya dan kelompok lain menanggapi


Pemberian klarifikasi jawaban yang benar


Merangkum pelajaran


Pemberian penghargaan








Hasil belajar IPA siswa kelas V SD Katolik Santo Aloysius Kecamatan Rappocini Kota Makassar akan meningkat 
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